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ABSTRAK 

Komparasi Metode K-Means Dan Fuzzy C-Means Dalam eva Kepadatan 

Penduduk Kabupaten Kota di Provinsi Kalimantan Selatan (Oleh: Nur Aulia 

Awwaliyah; Pembimbing: Akhmad Yusuf, Yuana Sukmawaty, 2022, 49 halaman) 

 

  

Pertumbuhan penduduk semakin meningkat dari tahun ke tahun sedangkan 

luas wilayah tidak mengalami peluasan signifikan. Kepadatan penduduk merupakan 

rasio penduduk dengan luas suatu wilayah administratif. Klasterisasi kepadatan 

penduduk kabupaten kota di Provinsi Kalimantan Selatan dilakukan untuk 

mengetahui konsentrasi penduduk suatu wilayah menggunakan metode klasterisasi. 

K-Means merupakan metode klasterisasi yaitu memecah data menjadi beberapa 

klaster berdasarkan jarak data terdekat terhadap pusat klaster. Fuzzy C-Means ialah 

metode klasterisasi pengembangan dari K-Means yaitu mengklasterisasi data ke 

dalam beberapa klaster berdasarkan fungsi derajat keanggotaan. Data dalam 

penelitian yaitu kepadatan penduduk wilayah Provinsi Kalimantan Selatan tahun 

2003-2019. Metode elbow merupakan ukuran  menentukan jumlah klaster optimum 

dengan perhitungan Sum of Square Error (SSE) dari tiap klaster untuk menentukan 

perubahan nilai SSE terbesar antar klaster Berdasarkan hasil penelitian, jumlah 

klaster optimum adalah 3 karena perubahan nilai SSE sebesar 2, 28. Nilai SSE  Fuzzy 

C-Means lebih besar dibanding K-Means sehingga metode K-Means lebih cocok  

digunakan dalam penelitian ini. Klasterisasi kepadatan penduduk kabupaten kota di 

Provinsi Kalimantan Selatan yaitu klaster kepadatan penduduk tinggi, kepadatan 

penduduk sedang, dan kepadatan penduduk rendah. 

 

Kata kunci : Klasterisasi, K-Means, Fuzzy C-Means, Kepadatan Penduduk, Elbow 
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ABSTRACT 

Comparison of K-Means And Fuzzy C-Means Methods In Clustering The 

Population Density Of Urban Districts In South Kalimantan Province (By: Nur 

Aulia Awwaliyah; Supervisors: Akhmad Yusuf, Yuana Sukmawaty, 2022, 49 pages) 

                                                      

Population growth is increasing from year to year while the area has not 

experienced significant expansion. Population density is the ratio of population to the 

area of an administrative area. Clustering of population density of city districts in 

South Kalimantan Province was carried out to determine the population concentration 

of an area using the clustering method. K-Means is a clustering method, which breaks 

data into clusters based on the closest data distance to the cluster center. Fuzzy C-

Means is a clustering method developed from K-Means, which is to cluster data into 

several clusters based on the membership degree function. The data in this study was 

the population density of South Kalimantan Province in 2003-2019. The elbow 

method is a measure of determining the optimal number of clusters by calculating the 

Sum of Square Error (SSE) of each cluster to determine the largest change in SSE 

value between clusters. Based on the results of the study, the optimum number of 

clusters was 3 due to the change in SSE value of 2.28. The value of SSE Fuzzy C-

Means was greater than K-Means so the K-Means method was more suitable for use 

in this study. The clustering of population density of urban districts in South 

Kalimantan Province is a cluster of high population density, medium population 

density, and low population density.  

 

Keywords : Clustering, K-Means, Fuzzy C-Means, Population Density, Elbow 
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ARTI  LAMBANG DAN SINGKATAN 

𝑘              ∶ Jumlah klaster 

𝜇𝑖𝑘            ∶ Bilangan acak/ random 

𝜀               ∶ Error 

𝑀𝑎𝑥𝐼𝑡𝑒𝑟 ∶ Maksimum iterasi 

Min          : Jarak terdekat data dengan pusat klaster 

𝑃0                ∶ Fungsi obyektif awal 

𝑃𝑡                ∶ Fungsi obyektif iterasi –t 

𝑥𝑖                 ∶ Data atribut 

𝑦𝑗                 ∶ Pusat klaster (K-Means) 

𝑣𝑘𝑗               ∶ Pusat klaster (Fuzzy C-Means) 

𝑤                 ∶ Pangkat/ bobot 

𝑖                   ∶ Setiap data 

𝑗                   ∶ Periode/ tahun 

𝑐                   ∶ jarak atribut ke pusat klaster 

𝜎                   ∶ Varian 

𝑥̅                    ∶ Rata-rata 

𝑛                   ∶ Banyak data 

𝑑 (𝑥, 𝑦)        ∶ Jarak euclidean x dan y 

SSE             : Sum of Squarer Error 

𝑑 (𝑥𝑖, 𝑐𝑘)      ∶ Jarak euclidean x ke pusat klaster 

𝑑 (𝑥𝑖𝑘𝑣𝑘𝑗)   ∶ Jarak euclidean x ke pusat klaster 
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